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PENGEMBANGAN BUKU AJAR IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

PEMBUATAN KERIS UNTUK PESERTA DIDIK SMP/MTS 

Syahjihan Fathur Rahman 

16690007 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan buku ajar IPA berbasis kearifan lokal 

untuk SMPN 1 Imogiri, (2) mengetahui kualitas buku ajar IPA berbasis kearifan lokal untuk 

SMPN 1 Imogiri, dan (3) mengetahui respon peserta didik terhadap buku ajar IPA berbasis 

kearifan lokal untuk SMP/MTs. Permasalahan dalam penelitian ini meliputi kurikulum 2013 

revisi yang mendorong peserta didik untuk mengetahui budaya dalam proses pembelajaran, 

belum maksimalnya pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan budaya, serta belum tersedianya 

bahan ajar IPA yang dikaitkan dengan budaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development atau R & D. Prosedur 

pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D, yang meliputi (1) Define 

(pendefinisian), (2) Desing (perancangan), (3) Develop (pengembangan), dan (4) Disseminate 

(penyebaran). Penelitian ini dibatasi pada tahap Develop, yaitu uji coba terbatas. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi instrumen dan produk, lembar penilaian, dan 

lembar respon peserta didik. Penilaian kualitas bahan ajar IPA berupa buku ajar IPA berbasis 

kearifan lokal pada pembuatan keris Bantul menggunakan skala likert dengan skala 4 dan 

respon peserta didik menggunakan skala Guttman dalam bentuk cheklist. Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 1 Imogiri menggunakan 6 respon peserta didik di kelas 9. Didalam 

penelitian di SMPN 1 Imogiri juga terdapat proses wawancara dengan guru IPA untuk 

mengetahui karakteristik proses pembelajaran dan peserta didik. Dalam teknik analisis data 

untuk mengetahui kualitas buku ajar meliputi kreteria SB (Sangat Baik) skor 4, B (Baik) skor 

3, TB (Tidak Baik) skor 2, STB (Sangat Tidak Baik) skor 1. Sedangkan untuk analisis data 

respon peserta didik dilakukan dengan kriteria Setuju (S) dan Tidak Setuju (TS). Penelitian 

pengembangan ini menggunakan keterpaduan tipe webbed dengan menentukan tema terlebih 

dahulu yaitu pembuatan keris. 

Hasil dari penelitian ini adalah buku ajar IPA berbasis kearifan lokal pada pembuatan 

keris Bantul. Kualitas buku ajar IPA berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan 

guru IPA memiliki kategori sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,30, 4,00, dan 3,71 sedangkan 

respon peserta didik pada uji terbatas memperoleh kategori setuju (S) dengan rerata skor 0,99. 

 

Kata Kunci : Buku ajar IPA, kearifan lokal, dan Webbed. 
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THE DEVELOPMENT OF A SCIENCE BOOK BASED ON LOCAL WISDOM 

KERIS MAKING FOR JUNIOR HIGH SCHOOL/MTs STUDENTS 

Syahjihan Fathur Rahman 

16690007 

ABSTRACT 

This research is aimed to (1) Produce science book based on local wisdom for SMPN 1 Imogiri 

(2) To know the quality of a science books based on local wisdom for SMPN 1 Imogiri, and 

(3) To find out student responses to science books based on local wisdom for junior high school 

students/MTs. The problem in this research include the revised 2013 curriculum that 

encourages students to know culture in the learning process, the not yet maximal science 

learning associated with culture, and the lack of science teaching materials associaed with 

culture. 

This research is called the Research and Development or R&D. This development research 

procedure uses a 4-D model, which is (1) Define, (2) Design, (3) Develop, and (4) Disseminate. 

This research is limited to the develop stage, which is limited testing. The research instruments 

used were instrument and product validation sheets, assessment sheets, and student response 

sheets. The quality assessment of the science teaching materials there is science books based 

on local wisdom in keris Bantul making using Likert Scale with four (4) scale and students 

responses using Guttman Scale in Checklist form. This research was conducted at SMPN 1 

Imogiri using 6 student responses in the 9th grade. In the research at SMPN 1 Imogiri there 

was also an interview process with science teachers to identify the characteristics of the 

learning process and students. In the data analysis technique to determine the quality of 

textbooks, the criteria include SB (Very Good/Sangat Baik) for score 4, B (Good/Baik) for 

score 3, TB (Not Good/Tidak Baik) for score 2, STB (Very Bad/Sangat Tidak Baik) for score 

1. As for data analysis of student responses carried out with the criteria of Agree (S) and 

Disagree (TS). This development research uses the integration of the webbed type by 

determining the theme first, there is making a keris. 

The results of this research is the science book based on local wisdom Bantul keris making. 

The quality of science books based on the results of the assesssment from matrial experts, 

media experts, and science teachers has a very good category (SB) with a mean score of 3.30, 

4.00, and 3.71, while the student responses in the limited test obtained the agree category (S) 

with a mean score of 0.99. 

 

Keyword : Science Book, Local Wisdom, and Webbed. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan memberikan peran besar untuk manusia dalam berkehidupan. 

Pendidikan memiliki energi untuk menggerakan manusia meraih derajat dalam 

kehidupan. Pendidikan dapat menambah keterampilan dan ilmu pengetahuan kepada 

menusia, salah satunya untuk merawat alam. Sehingga dapat diartikan pendidikan 

mempunyai kontribusi untuk menghasilkan moral, kesejahteraan, dan kemajuan.  

Pembelajaran untuk proses pendidikan akan menciptakan sistem interaksi. 

Sistem interaksi perlukan antara pendidik dan peserta didik disuatu lembaga sekolah. 

Proses pendidikan disekolah dibuat dengan pedoman kurikulum yang berlaku. 

Kurikulum adalah komponen dalam pendidikan untuk peserta didik pada proses 

pembelajaran. Adapun kurikulum yang kini digunakan ialah kurikulum 2013 revisi. 

Kurikulum sekarang memiliki tujuan mendorong pada fenomena alam, sosial, serta 

budaya pada peserta didik. 

Sekolah dinyatakan berhasil jika proses pembelajaran peserta didik dapat 

merubah tingkah lakunya sesuai dengan materi yang diajarkan. Seseorang yang 

berperan dalam merubah tingkah laku peserta didik adalah guru, dimana guru harus 

menyampaikan materi dengan baik dan jelas. Untuk mewujudkan suatu keberhasilan 

dalam pembelajaran guru layak menguasai kapasitas guru dan diperlukan sumber 

belajar yang sesuai. 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan materi yang diajarkan disekolah menengah 

pertama. IPA sendiri dalam penerapannya membutuhkan sumber balajar untuk 

memudahkan pendidik untuk menjelaskan ke peserta didik. Sumber belajar bisa berupa 

benda yang dapat dipergunakan untuk menunjang suatu kegiatan belajar mengajar salah 
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satunya buku ajar IPA yang berkaitan dengan lingkungan tempat proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan perkembangan kurikulum IPA yang membutuhkan integrasi 

budaya, oleh sebab itu buku ajar yang mau disusun akan mengaitkan antara pembejaran 

IPA dengan proses pembuatan keris yang ada dilingkungan pembalajaran. 

Kearifan lokal adalah suatu keunggulan dan kebiasaan tentang budaya yang ada 

didaerah tertentu atau sesuai pengetahuan masyarakat setempat. Kearifan lokal 

biasanya dikonspirasikan dalam ilmu sekitar, intelektual sekitar, dan kearifan sekitar. 

Dan kearifan lokal mempunyai niali sendiri didaerahnya sehingga perlu dilestarikan, 

karena kearifan lokal bisa jadi ciri khas daerah tersebut. Jadi untuk penerus, kita perlu 

melesterikannya kearifan lokal yang berbenuk budaya ini. Oleh sebab itu, adanya 

budaya di dunia pendidikan ini, diharapkan kearifan lokal tentang budaya dapat 

dilestarikan dan dijunjung tinggi budaya daerahnya. 

Daerah Istimewa Yogyakarta salah satu provisi di Indonesia yang memiliki 

banyak budaya dan terdapat Kabupaten Bantul didalamnya. Kabupaten Bantul terdapat 

perajin keris di Dusun Banyusumurup, Kelurahan Girirejo, Kecamatan Imogiri, Bantul. 

Dan berdiri sejak tahun 1950 hingga saat ini. Setiap keris mempunyai keunikan sendiri 

setiap daerahnya, biasanya perbedaan terdapat pada motif bentuk atau ukirannya. Motif 

keris memiliki arti tersendiri di dalamnya. 

Keris merupakan warisan tak benda yang sudah mendapatkan pengakuan dari 

UNESCO pada 2005. Keris salah satu senjata tradisional jaman dulu, yang banyak 

dijumpai di Indonesia. Keris merupakan senjata yang sangat penting pada sejarah 

kebudayaan Indonesia. Di Indonesia terdapat banyak macam-macam corak, arti, dan 

nilai tersendiri setiap bentuk keris. Sehingga keris perlu di lestarikan dan dijunjung 

tinggi adat istiadanya. Dan pada tanggal 25 November UNESCO menetapkan keris 

Indonesia dan disetujui sebagai hari keris nasional. 
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Kurikulum 2013 revisi tentang budaya yang ada dilingkungan pembalajran, 

untuk memilih sekolah yang terdekat dengan pembuatan keris. Didaerah pembuatan 

keris terdapat beberapa sekolah, untuk tempat penelitian yang dipilih yaitu SMPN 1 

Imogiri sebagai sekolah yang diintegrasikan antara materi pembelajran IPA dengan 

kearifan lokal. SMPN 1 Imogiri salah satu sekolah menengah pertama yang terdekat 

dengan tempat proses pembuatan keris dan yang sesuai mareri IPA yang diintegrasikan. 

Selain itu, Wawancara kepada guru IPA di SMPN 1 Imogiri didapat bahwa 

bahan ajar yang sering digunakan untuk belajar ialah buku sekolah serta internet. 

Pembelajaran yang dilakukan menggunakan ceramah, demonstrasi, serta diskusi. 

Untuk jumlah jam sebuah pembelajaran juga tidak banyak, jadi guru sering tidak 

sempat untuk mengaitkan antara mata pembelajaran dengan budaya. Dan guru biasanya 

memberikan tugas-tugas mandiri untuk peserta didik. 

Pembelajaran IPA yang diterapkan guru masih kurang dalam mengaitkan 

budaya dilingkungan sekitar. Salah satu alasanya karena belum adanya bahan ajar yang 

memadukan antara materi IPA dengan kearifan lokal. Untuk memenuhi kurikulum 

2013 revisi tentang budaya, sehingga perlu mengaitkan pembelajaran IPA dengan 

kearifan lokal, diinginkan bisa mepermudah guru dalam menjelaskan mata pelajaran 

IPA beserta kearifan lokal dan menjadi pedoman dalam menuntut ilmu. 

Mata pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan kearifan lokal untuk menambah 

pengetahuan dan ketertarikan terhadap budaya dilingkungan sekitar. Jadi bahan ajar 

yang dikembangkan ialah buku ajar IPA yang dikaitkan dengan pembuatan keris di 

Bantul. Tujuan peneliti ingin menghasilkan buku ajar IPA berbasis kearifan lokal 

dengan baik serta valid dan melatih pemahaman IPA dan budaya lokal. 
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B. Identifikasi Masalah  

1. SMPN 1 Imogiri telah menerapkan budaya namun mata pelajaran IPA masih kurang 

dalam memaksimalkan antara pembelajaran dengan budaya dilingkungan sekitar.  

2. Tidak terdapatnya buku ajar IPA di SMPN 1 Imogiri yang dihubungkan antara mata 

pelajaran IPA dengan budaya sekitar.  

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah dipenelitian ini yakni pengembangan buku ajar IPA berbasis 

kearifan lokal. Mata pelajaran yang dikembangkan dalam buku ajar difokuskan di mata 

pelajaran IPA dengan pembuatan keris. Dengan tipe keterpaduan webbed. Untuk 

peserta didik di SMP/MTs. 

D. Rumusan Masalah  

Berikut ini merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini, diantaranya:  

1. Bagaimana mengembangkan buku ajar IPA berbasis kearifan lokal pembuatan 

keris untuk peserta didik SMP/MTs?  

2. Bagaimana kualitas buku ajar IPA berbasis kearifan lokal pembuatan keris untuk 

peserta didik SMP/MTs?  

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap buku ajar IPA berbasis kearifan lokal 

pembuatan keris untuk peserta didik SMP/MTs?  

E. Tujuan Penelitian  

1. Menghasilkan buku ajar IPA berbasis kearifan lokal untuk peserta didik SMP/MTs.  

2. Mcngetahui kualitas buku ajar IPA berbasis kearifan lokal untuk peserta didik 

SMP/MTs.  

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap buku ajar IPA berbasis kearifan lokal 

untuk peserta didik SMP/MTs.  
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Spesifikasi buku ajar pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal sebagai berikut : 

1. Buku ajar IPA menggunakan model keterpaduan webbed pada pembuatan keris 

yang dihubungkan materi pembelajaran bagi peserta didik SMP maupun MTs. 

2. Materi dalam buku ajar IPA berdasarkan kurikulum dan kompetensi dasar dan inti. 

3. Bagian-bagian buku ajar IPA berbasis kearifan lokal pada pembuatan keris 

diantaranya:  

a. Cover atau sampul 

b. Kata pengantar  

c. Daftar isi  

d. Pendahuluan yang berisi tentang penjelasan mengenai buku ajar, petunjuk 

pemakaian buku ajar, kompetensi inti, serta kompetensi dasar. 

e. Judul bab  

f. Indikator serta tujuan pembelajaran 

g. Peta konsep  

h. Apersepsi  

i. Konten materi yang berisi tentang penjabaran materi, pengaplikasian konsep, 

fakta unik dalam IPA, contoh soal, rangkuman, glossarium, serta uji kompetensi. 

j. Tes Akhir  

k. Kunci jawaban  

l. Daftar pustaka  

G. Manfaat Penelitian  

Di bawah ini merupakan manfaat pengembangan dari penelitian ini, diantaranya: 
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1. Bagi peserta didik, dapat mempermudah mereka dalam memahami materi IPA 

berbasis kearifan lokal pembuatan keris, dan dapat sebagai referensi balajar. Peserta 

didik mampu melakukan studi secara individual maupun dengan pengajar.  

2. Bagi pengajar, mampu mempermudah dalam menjelaskan materi IPA berbasis 

kearifan lokal pada pembuatan keris kepada peserta didik.  

3. Bagi peneliti, dengan pengembangan pembuatan bahan ajar berupa buku ajar dapat 

menambah wawasan dan ilmu tentang budaya. 

H. Keterbatasan Pengembangan  

Uji coba pada penelitian ini sekedar sampai tahap uji coba terbatas serta 

mengambil tanggapan peserta didik terhadap buku ajar. Dan batasan penelitian ini 

sampai tahap develop (penembangan) saja. 

I. Definisi Istilah 

Mencegah kesalahan dalam mengartikan, maka dicantumkan beberapa istilah, 

antara lain : 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan atau menghasilkan suatu produk yang akan digunakan sebagai 

sumber belajar. 

2. Buku ajar adalah susunan materi yang ditulis dengan teratur sesuai kaidah penulisan 

yang dibutuhkan peserta didik untuk belajar (Millah dkk 2012). 

3. Model webbed adalah pembelajaran terpadu yang memperlihatkan keterkaitan 

bidang studi, dengan langkah awal harus menentukan tema. 

  



 

54 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Buku ajar IPA berbasis kearifan lokal pada pembuatan keris untuk SMP/MTs 

sudah selesai dikembangkan, yang melalui proses pengembangan model 

webbed. Pada pengembangan buku ajar ini telah menyesuaika kebutuhan, baik 

untuk peserta didik ataupun guru, yang sebelumnya telah dianalisis. Sehingga 

buku ajar ini dapat dijadikan media pembelajaran. 

2. Kualitas buku ajar IPA berbasis kearifan lokal sudah memenuhi katagori Sangat 

Baik (SB). Melalui proses penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA, 

dengan perolehan rerata sebesar 3,30, 4,00, dan 3,71. 

3. Respon peserta didik terhadap buku ajar IPA berbasis kearifan lokal yang 

melalui uji coba terbatas masuk ke dalam katagori Setuju (S) dengan besaran 

rerata 0,99. 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Buku ajar IPA yang dikembangkan selesai pada tahap uji coba terbatas. Dan 

tahap develop (pengembangan) merupakan tahap terakhir dalam tahapan penelitian 

ini.  

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Buku Ajar IPA 

1. Saran Pemanfaatan Buku Ajar IPA 

Peneliti mengharapkan buku ajar IPA berbasis kearifan lokal yang 

sudah dikembangkan bisa menjadi tambahan referensi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya buku ajar berbasis budaya ini peneliti 

mengharapkan peserta didik mendapatkan tambahan ilmu budaya disekitar, 

karena materi IPA yang berkaitan dalam proses pembuatan keris Bantul. 



55 

 

 

 

Sehingga peserta didik dapat mengenal kearifan lokal di lingkungan sekitar 

dengan adanya buku ajar IPA ini, dan peserta didik dapat melestarikan budaya 

disekitarnya. 

2. Saran Pengembangan Buku Ajar IPA 

Pengembangan buku ajar IPA ini bisa dilanjutkan sampai tahap uji luas, 

dan dengan menggunakan keterpaduan yang lain. Dan bisa sampai tahap 

disseminate (penyebarluasan) suapaya buku ajar IPA dapat digunakan secara 

lebih luas. 
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